Jurnal Inovasi Pendidikan

Volume 8, Nomor 6, Tahun 2025
Halaman 110-119

PENGARUH TRADISI METOKAN SEBAGAI SUPLEMEN
PEMBELAJARAN

Melva Tamara Rumantil, Tri Widiarto?
tamaramelva7@gmail.com?, tri.widarto@uksw.edu?

Universitas Kristen Satya Wacana

Article Info

Article history:
Published Juni 30, 2025

Kata Kunci: Tradisi Metokan,
Interaksi Sosial, Kesadaran Sosial,
Perubahan Sosial, Komunitas Sosial,
Akademik, Dusun Ngrawan,
Multikultural, Akulturasi,
Kebudayaan, Deskriptif — Kualitatif.

1. PENDAHULUAN

ABSTRAK

Tradisi metokan adalah tradisi khas masyarakat Dusun
Ngrawan. Penelitian ini bertujuan untuk mengamati; 1).
Bagaimana Kesadaran sosial di desa tersebut dalam
menanamkan  kesadaran sosial dalam lingkungan
masyarakat di Desa Ngrawan dalam tradisi Metokan? 2).
Pengaruh apa saja yang menjadi hubungan interaksi sosial
dalam tradisi Metokan? 3). Bagaimana tradisi Metokan di
Desa Ngrawan dapat menjadikan percontohan dalam
meningkatkan kesadaran sosial dalam aspek komunitas
sosial di Kampung lain? Metode penelitian yang Penulis
mengunakan: 1) Mengetahui menghubungkan interaksi
sosial dalam aspek kesadaran bermasyarakat dalam
lingkungan dusun tersebut serta untuk mengetahui dan
menganalisis bentuk perubahan sosial yang terjadi dalam
tradisi Metokan dan dampak dari interaksi sosial yang
terjadi di masyarakat setempat; 2) Mengunakan Metode
Deskriptif - kualitatif dengan menghubungkan tradisi
penelitian sebelumnya yang berada di Dusun Ngrawan
terkait pelaksanaan ritual Tradisi Metokan yang berada di
Festival Rejeban 2024; 3). Mengidentifikasi penghayatan
nilai - nilai sosial dan budaya oleh generasi muda
khususnya peserta didik kelas X fase E di bab di SMA
Negeri 1 Getasan. Hasil dari penelitian ini peserta didik
dapat mampu mengolah pengalaman dalam bentuk media
fanzine dalam menceritakan kearifan lokal serta dapat
menjadi sarana efektif dalam menumbuhkan kesadaran
sosial dan menumbuhkan karakter siswa dalam konteks
pembelajaran sosiologi-antropologi berbasis budaya lokal.
Tradisi Metokan tidak hanya menjadi sarana kesadaran
sosial dan interaksi antarwarga namun Metokan dapat
berguna sebagai penanaman nilai gotong royong,
kebersamaan dan pelestarian budaya pada generasi
setempat.

Indonesia adalah negara kepulauan yang beranekaragamnya budaya yang telah
berkembang sejak zaman dahulu. Perkembangan tradisi dan kebudayaan telah berkembang
dalam kehidupan sehari - hari dan menciptakan suatu sistem sosial yang telah terbentuk dan
menjadikan suatu sistem yang berlaku hingga saaat ini. Sistem tatanan Sosial merupakan
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bagaimana cara manusia mengelola sistem sosial menurun norma dan nilai dalam
bermasyarakat di sekitar seperti; Lingkunan; Budaya; Dan tradisi. Tradisi yang akan di
bahas dalam titik fokus penelitian ini yaitu Tradisi Metokan. Metokan adalah tradisi upacara
adat rutin di bulan rejeb (Batur); Sapar; Nyadran yang ada di Dusun Ngrawan. Tradisi ini
adalah satu simbol keagamaan yang telah ada sejak dahulu kala melalui doa bersama di
Prasasti Ngrawan. Metokan adalah tradisi yang menarik baik dari sudut pandang
antropologi maupun sejarah. Metokan tidak hanya menjadi sebagai ritual keagamaan
maupun syukuran, hiburan bagi warga Dusun Ngrawan. Namun sebagai dari kedekatan
sosial antar dusun di daerah Dusun Ngrawan.

Tatanan sistem sosial merupakan pengertian sosial dengan menekankan pada
hubungan yang berlangsung antara manusia dan manusia maupun manusia dan masyarakat.
Masyarakat dan Manusia yang di tuangkan dalam satuan yang senantiasa berinteraksi yakni
interaksi sosial. Interaksi sosial adalah satuan dari masyarakat yang telah bersistem. Sistem
yang di maksud bagaimana cara masyarakat yang telah mengabungkan kebudayaan dengan
tradisi yang telah melebur dan menjadikan salah satu kebudayaan yang telah menjadikan
norma dan kewajiban sehari - hari melalui sistem budaya masyarakat setempat. Sistem
budaya dalam tradisi masyarakat dan sistem sosial merupakan bagian dari elemen nyata
(Tangible Elements) maupun unsur yang tidak nampak (Intangibles Elements). Sistem
budaya adalah sistem atau satuan adalah hasil dari satuan kompleksitas yang tercipta oleh
buatan manusia dalam memenuhi dan mengembangkan kehidupan dan lingkunganya
melalui perwarisan, pendidikan, pengjaran dan pembiasaan yang berkelanjutan. Dalam
sistem budaya juga mempunyai kedekatan dalam struktur sosial. Struktur sosial menurut
kutipan dari Selo Soemardjan dan Soelaeman Soemardi (1987), menyatakan bahwa struktur
sosial adalah keseluruhan jalinan antara unsur sosial pokok yaitu kaidah sosial (Norma-
Norma Sosial), Yang terdiri dari lembaga sosial dan kelompok sosial serta lapisan — lapisan
sosial yang sangat berhubungan dengan bagaimana tradisi dan kebudayaan lokal. Peran
tradisi Metokan dapat berpengaruh pada seluruh lapisan sosial masyarakat yang telah
bertumbuh melalui lembaga sosial yang di tuangkan dalam bentuk norma dan nilai yang
berlaku dalam kehidupan bermasyarakat.

Norma dan Nilai yang berlaku dalam kehidupan sehari - hari adalah pendekatan bagi
manusia untuk dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial yang menciptakan
keteraturan, keharmonisan dalam hidup sosial serta kehidupan berbudaya bersama dan
sebagai salah satu bentuk dalam membantuk manusia dalam perilaku dan interaksi secara
tertib dalam suatu lingkungan dekat maupun komunitas tertentu dalam hal penanaman nilai
tradisi Metokan pada lingkungan masyarakat Dusun Ngrawan. Didalam pengembangan
modul ajar tradisi Metokan sangat berperan penting dalam pembelajaran yang induktif
terkhususnya pembelajaran dalam penghayatan nilai — nilai sosial dalam budaya masyarakat
yang multikultur dan berbudaya. Serta peserta didik akan dapat mampu dalam memahami
dan menganalisis kesadaran sosial, interaksi sosial maupun penghayatan nilai - nilai sosial
dan budaya yang terkandung dalam pembelajaran sosiologi dan antropologi dalam
mempelajari tradisi lokal daerah terkhsusunya pada tradisi Metokan sebagai media
pembelajaran di SMA Negeri 1 Getasan, Kabupaten Semarang.

2. METODOLOGI
Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian mengunakan metode pendekatan deskriptif - kualitatif. Deskriptif
merupakan metode pengambaran suatu objek dari hasil penelitian yang diperoleh.
Pengumpulan data tersebut dapat berupa data sebagai berikut; Observasi; Wawancara;
Dokumentasi; Rekaman audio. Sedangkan penelitian kualititatif adalah metode
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pengumpulan data penelitian dengan mengunakan sebagai objek secara langsung dari fokus
dalam penelitian. Dalam penelitian ini dilakukan oleh 4 nara sumber yang saya wawancarai
yaitu kepala desa, warga desa, pemuda desa, serta tokoh desa Ngrawan. Menurut Bungin
(2008:150), menjelaskan pengertian deskriptif-kualitatif merupakan hubungan deskripsi
dengan keterkaitan variable satu dengan lainnya berdasarkan hubungan model, table,
metric, situs dan sebagainya, tanpa harus menjelaskan makna yang terjadi dalam hubungan
- hubungan yang terjadi terhadap fenomena dalam penelitian. Tujuan dari penelitian tersebut
untuk mendapatkan pengetahuan dan pemahaman yang lebih mendalam terhadap suatu
perilaku yang diartikan sebagai upaya dalam menemukan makna maupun terhadap suatu
data deskriptif yang telah didistribusikan menjadi bagian dasar dalam penelitian suatu fokus
objek. Karena makna penelitian tidak harus berfokus pada objek secara penuh dalam suatu
penelitian. Dalam penelitian kualitatif - deskriptif mengunakan teori penelitian formal
sebagai salah satu model berpikir induktif di bandingkan dengan kandungan informasi dari
teori yang telah ada (Dalam deskriptif - kualitatif), di mana infomrasi yang di terima lebih
menghasilkan realitas yang bersumber langsung dari lapangan penelitian dan dapat
dijadikan sebagai teori baru yang di temukan dalam meneliti tradisi Metokan peneliti dapat
memahami penghayatan nilai sosial secara akademik dan kesadaran sosial dalam pelestarian
tradisi masyarakat . Serta peneliti, dapat memahami bagaiamana hubungan kebudayaan dan
tradisi dapat menumbuhkan interaksi sosial yang berkembang sampai saat ini.
Teknik Analisis Data

Pengertian Teknik analisis data merupakan teknik analisis dengan mengunakan
metode dalam; Mengumpulkan; Mengelola; Serta mengelompokan dan menafsirkan
informasi data maupun gambaran yang jelas dalam penelitian melalui pendistribusian data.
Dimana setelah data penelitian tersebut dikumpulkan menjadi satu kesatuan, untuk
memperoleh kesimpulan yang relevan dengan tujuan penelitian. Peneliti dalam mengunakan
teknik analisis data yang akan peneliti lakukan yaitu; Tahap peneltian, dimana tahap ini
adalah tahapan awal dalam merancang penelitian yang akan menjadi titik fokus utama
dalam mengambil data; Setelah itu, tahap pelaksanaan di mana peneliti akan melaksanakan
pengambilan data di Dusun Ngrawan dengan melakukan: Metode observasi; Wawanncara;
Dokumentasi; Serta rekaman audio; Pemakaian transkripsi etnografi; Tradisi Metokan
dalam transkripsi etnografi sangat berguna dalam menelusuri nilai dan norma maupun
hikayat, ritual yang telah secara turun - temurun melalui generasi antar generasi; Berikutnya
tahap menganalisis dan mengolah data yang di kumpulkan melalui langkah; Reduksi data;
Sajian data; Verifikasi data; Dan Penarikan kesimpulan data. Menurut Matthew B. Miles
dan A. Michael Huberman (1992:20). Menjelaskan bahwa kegiatan analisis data dapat
dilakukan bersamaan melalui proses pengumpulan data (menjadikan sebuah arsip) yang
saling berhubungan sampai kepada kesimpulan data atau penarikan kesimpulan data. Pada
penarikan kesimpulan data diperlukan nya veritifikasi lebih dalam yang bertujuan untuk
meningkatkan hasil dengan kredibilitas/ validitas data.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Interpretasi Data

Pada wilayah bagian Kabupaten Semarang, memiliki Sembilan Belas kecamatan dan
salah satunya adalah kecamatan Getasan. Kecamatan Getasan memiliki luas area 65,8 km2
yang terdiri atas lahan pertanian dan lahan bukan pertanian serta wilayah Getasan terbagi
menjadi 13 Desa, 113 Dusun, 70 RW dan 113 RT. Getasan mempunyai kapasitas curah
hujan yang + 142 hari hujan per-tahun. Pada Daerah tersebut terdapat sebuah Dusun yang
terkenal akan kemistisannya dan menjadi salah satu desa terunik di daerah Getasan salah
satunya yaitu Dusun Ngrawan. Dusun Ngrawan merupakan salah satu Dusun terakhir yang
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berada di daerah kawasan Getasan dan dikenal sebagai Dusun terkecil yang terletak di
kawasan Gunung kaki Telomoyo. Luas dari Kawasan Dusun Ngrawan yaitu 182,02 Hektar.
Daerah Ngrawan secara letak Geografis Ngrawan berada sangat strategis dimana di
perbatasan wilayah administratif telah mencakup wilayah; Kecamatan Getasan; Kota
Salatiga dan Kabupaten Semarang. Di daerah Ngrawan dikenal sebagai wilayah salah satu
sumber pelayanan kesenian dan tradisi di daerah Getasan. Wilayah Ngrawan juga telah
terdapat berbagai macam tradisi yang berkembang yang telah diwariskan turun - temurun
oleh generasi penduduk setempat. Salah Satu yang akan penulis fokuskan yaitu Tradisi
Metokan. Tradisi Metokan merupakan perayaan tradisi yang berlangsung pada Bulan Rejeb
dalam tradisi Islam Kuno. Metokan hadir sebagai wujud ritual syukuran masyarakat dusun
Ngrawan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas per-lindungan dan keberkahan dengan berdoa
di dekat prasasti dalam alat media ibadah memalui penyembahan para tokoh para Dayang
yang berkembang menjadikan cerita rakyat setempat melalui prasasti Ngrawan. Prasasti
Ngrawan tersebut menurut warga lokal di percaya sebagai tempat persemayaman para
dayang (Dewa) mereka. Karena masyarakat dahulu telah mempercayai batu sebagai
hubungan yang Maha Kuasa dengan masyarakat di daerah Ngrawan yang masih di percaya
hingga masa kini di tengah arus globalisasi modern ini. Tradisi metokan juga sebagai salah
satu contoh bagaimana hubungan kesadaran sosial dalam tradisi bermasyarakatan terhadap
aspek interaksi masyarakat antar Dusun di daerah sekitar Ngrawan. Bagaimana Tradisi
dapat mempengaruhi wujud nyata dari praktik budaya yang mencerminkan kesadaran sosial
masyarakat dalam interaksi antara Dusun daerah Ngrawan dan tradisi tidak hanya menjadi
pelestarian budaya lokal, Namun juga dapat memperkuat ikatan sosial, solidaritas,
multikultural budaya bermasyarakat dan kohesi sosial antar komunitas lain. Dalam tradisi
Metokan ini juga dapat dikenal sebagai hukum adat dalam suatu daerah tersebut. Hukum
adat berarti sebagai pengingat Nilai dan norma yang terlah mempengaruhi tatanan
kehidupan bermasyarakat serta juga Sebagai hubungan pendekatan Masyarakat dalam
bersosialisasi dan membangun kerukunan terhadap Dusun di sekitar Ngrawan dalam
konektivitas informasi dari Dusun Lain di Ngrawan. Dalam tradisi ini juga memiliki makna
dalam bagaimana Motivasi kehidupan dapat melekat dalam masyarakat melalui hubungan
tradisi ini dalam pengajaran makna yang terkandung. Dalam pengamatan melalui
wawancara dari tokoh desa peneliti juga menemukan bahwa dalam pelaksanaan tradisi di
masa dahulu kebanyakan mereka memakai baju seadanya di daerah yang menjadikan ciri
khas Dusun Ngrawan. Namun belum ada bukti dalam kebenaran dari data pemakaian baju
seadanya dalam perayaan tradisi tersebut. Berbeda Di masa kini mereka telah memakai
pakaian adat yang menjadikan ciri khas Indonesia mini di Dusun tersebut. Dalam
pelaksanaan tradisi Metokan terdapat 3 pembagian dalam makna Metokan; Metokan
Saparan; Metokan Batur; Metokan Nyadran. Perbedaan utama yaitu jika Metokan Saparan
di lakukan di setiap lingkungan Dusun maupun antar Dusun dengan berkeliling di area
kompleks rumah dengan membagikan makanan maupun berkunjung dan menikmati
makanan dari tuan rumah tersebut; Metokan Batur adalah Doa pemujaan perlindungan
Dusun serta dalam ritual ini di sebut dengan ritual sakral khas dari daerah Ngrawan. Dimana
Pelaksanaan ritual ini dilakukan di bulan rejeb serentak dengan festival Rejeban. Dalam
ritual ini mereka mengadakan perayaan ini melalui musyawarah bersama (mufakat) dengan
masyarakat sekitar dusun ngrawan bahkan sesama antar dusun mereka. Sedangkan pada
Metokan Nyadran merupakan tradisi di mana banyak masyarakat yang gotong royong
dalam membersihkan makam di Dusun tersebut. Dalam hubungan ke 3 tradisi ini peneliti
mengamati dalam masing - masing memiliki karaktersitik hubungan interaksi masyarakat
telah di tanamkan sejak dahulu kala dan status dari warisan ini masih di lestarikan oleh
warga sekitar khususnya pada kerja sama antara kepala desa, dan pemuda desa (Karang
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taruna) di Dusun Ngrawan dengan membantu perayaan Tradisi hingga membuat karya dan
kreativitas seperti membuat buku sejarah tentang Dusun mereka. Tujuan para Pemuda Desa
dalam menulis karya sejarah melalui buku tersebut sebagai pengingat sebagai warisan untuk
generasi berikutnya agar tidak melupakan tradisi lokal mereka dan menjadikan tradisi ini
dapat berdiri kokoh dan tetap lestari di generasi berikutnya. Dalam bidang akademik
Dalam relevansi pembelajaran sosiologi dan antropologi pada SMA Negeri 1 Getasan
dalam pengajaran tradisi Metokan dapat memperkuat Dalam intergrasi materi ajar yang
berbasis penghayatan dan pelestarian nilai sosial pada masyarakat multikultur melalui
pengenalan tradisi Metokan Batur ini. Modul ajar yang telah di kembangkan dalam tradisi
lokal akan memberikan pengalaman belajar yang kontekstual dan bermanfaat bagi siswa.
Tujuan pembelajaran sosiologi dan antropologi dapat membantu pemahaman secara kritis
siswa terhadap dinamika sosial dalam masyarakat dan kebudayaaan masyarakat sendiri.
Serta juga peserta didik dapat menghubungkan tradisi masyarakat yang telah tertanam sejak
dahulu di masyarakat Ngrawan dan merupakan gambaran dari harmonisasi sosial yang
terhubungkan melalui proses akulturasi dan asimilasi di buktikan dengan interaksi sosial
dalam basis budaya telah mampu menciptakan Kketeraturan sosial serta menjaga
keberlanjutan melalui nilai dan warisan budaya leluhur setempat, Serta bagi peneliri dapat
mengetahui relevansi dalam pengajaran melalui modul ajar terkait pembelajaran tradisi dan
budaya Metokan Batur di sekolah SMA Negeri 1 Getasan, Bagi masyarakat membawa
dampak bagaimana peran tradisi dapat membawa Ciri khas dusun ngrawan sebagai salah
satu warisan dan karya lokal dalam pembuatan buku terkhusus bagi anak - anak karang
taruna sebagai salah satu contoh melestarikan budaya tak benda yang telah ada dan
berkembang hingga saat ini menjadikan contoh interaski sosial masyarakat dahulu
Ngrawan telah tertanam sejak dahulu kala dengan mendekatkan akulturasi dan asimilasi
antar tradisi dan masyarakat. Dalam pelaksanaan, menurut pendapat kepala desa setempat
dalam pelaksanaan tradisi ini ada sedikit perbedaan jika dahulu tradisi Metokan di rayakan
melalui masyarakat di area Dusun Ngrawan serta dalam perayaan dahulu mereka hanya
memakai pakaian Seadanya yang khas dari Dusun Ngrawan. Serta dalam Metokan ini
mereka dalam pengiringan dalam arak - arak mereka membawa wakul yang di gendong di
setiap masing — masing rumabh serta dahulu mereka dalam merayakan tradisi ini tidak ada
biaya mereka hanya sukarela dalam menjalankan tradisi tersebut. Sedangkan untuk
pelakasanaan tradisi saat ini dapat terlihat pengunaan pakaian adat beragam serta dalam
pengiringan mereka telah mengunakan wakul besar yang akan di makan bersama dengan
masyarakat lokal maupun luar berupa tumpeng besar. Serta dalam pelaksanaan ini telah di
kontibusikan dari pemerintah desa dan gotong toyong oleh para pemuda karang taruna di
Dusun Ngrawan. Di bandingkan penelitian sebelumnya jika di Dusun ngrawan ini pernah
tidak merayakan 2 tahun tradisi Metokan akibat adanya Covid - 19 yang membuat semua
aktivitas seluruh maysarakat Ngrawan dibatasi dalam kontak sosial dimana tradisi ini
pernah hampir hilang 2 tahun tersebut akibat adanya wabah Covid 19. Namun semangat
masyarakat dan pemuda dalam menjaga kelestarian tradisi ini para pemuda mengumpulkan
masyarakat dengan bergotong rotong dalam melestarikan tradisi Metokan dengan media
melukis bersama dengan masyarakat.
Diskusi

Hasil penelitian Dalam Diskusi dalam mengangkat tema penelitian ini, peneliti
mengunakan pendekatan teoritis dalam memperkuat bukti argumentasi ilmiah dalam
penelitian. Argumentasi penelitian merupakan tolak ukur dalam mengukur pendapat dalam
meniliai dan menganalisis kajian fenomena yang telah di temukan dalam penelitian
lapangan sebelumnya terkhusus pada konteks dalam hubungan tradisi Metokan dalam
pembelajaran sosiologi dan antropologi di SMA Negeri 1 Ngrawan, Serta penelitian tidak
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hanya memakai pendekatan teoritis saja namun pendekatan dari beberapa teori - teori
lainnya yang mendukung dalam penelitian ini seperti:
1. Teori Akulturasi

Akulturasi adalah proses masuknya unsur budaya luar ke dalam suatu kebudayaan
tanpa menghilangkan identitas asli dari budaya tersebut. Dalam tradisi Metokan batur,
akulturasi berperan dalam mengabungkan unsur tradisi lokal dengan nilai maupun Pratik
dari luar. Metokan Saparan dan Metokan Nyadaran yang di kenal sebagai bentuk
pengembangan tradisi awal dalam memperkaya kekayaan budaya lokal di Dusun Ngrawan.
2. Teori Multikultural

Multikulturalisme merupakan pendekatan yang menekankan pentingnya pengakuan
dan penghargaan terhadap keragaman budaya dalam suatu masyarakat. Dalam penelitian
ini, teori Multikultural di gunakan sebagai analisis bagaimana tradisi Metokan dapat
membentuk hubungan sosial yang harmonis di tengah keberagmanan latar belakang
masyarakat. Nilai sosial, seperti hubungan manusia dengan alam dan sesama manusia
menjadikan sebuah landasan dalam menjaga keberlanjutan tradisi.
3. Teori Kebudayaan

Kebudayaan merupakan suatu keseluruhan sistem dan gagasan, tindakan, maupun

hasil karya manusia yang dalam kehidupan masyarakat menjadikan sebagai bagian milik
diri (kebiasaan) manusia. Dengan belajar tradisi Metokan, merupakan bagian dari bagian
daerah yang berfungsi sebagai perekat identitas kolektif berbasis tradisi masyarakat antar
Dusun Ngrawan. Tidak hanya merespresentasikan dalam warisan sejarah, namun juga
menjadi bagian dari bagian dinamika kebudayaan berbasis kotemporer. Kebudayaan
kontemporer adalah kebudayaan yang mengacu sangat bergantung dengan teknologi
walaupun dalam pengembangan tradisi masih terus di kembangkan hingga saat ini. Menurut
(Martin Heidegger dan Jean Baudrillard), menjelaskan bahwa Budaya kontemporer masa
saat ini muncul akibat adanya perkembangan signifikat dalam bidang tekonologi informasi,
sepertti; internet, telepon maupun media televise.
4. Teori Interaksi Sosial

Interaksi sosial merupakan hubungan timbal balik dalam memperngaruhi seluruh
kehidupan baik individu dan kelompok yang saling memengaruhi antar satu dengan yang
lain. Dalam kegiatan tradisi Metokan memperlihatkan bagaimana kelompok pelestarian
kebudayaan dapat menjadikan lokalitas dalam memempengaruhi masyarakat luas maupun
antar daerah dalam berpartisipasi aktif dalam menjaga keberlangsungan tradisi. Dalam hal
ini, tradisi Metokan dapat berguna sebagai bentuk pembelajaran induktif dalam
mengembangkan tradisi melalui pembelajaran Sosiologi dan antropologi di SMA Negeri 1
Getasan.
5. Teori Perubahan Sosial

Perubahan sosial adalah sebagai transformasi struktur sosial dalam masyarakat,
termasuk perubahan nilai, norma, dan pola interaksi. Dalam tradisi Metokan memfokuskan
perubahan sosial yang ada dalam cara pandang masyarakat terhadap status sosial dan peran
budaya dari masa ke masa, namun tetap menjaga nilai inti yang diwariskan secara turun
temurun.
6. Teori Kesadaran Sosial

Kesadaran sosial adalah pemahaman masyarakat terhadap kondisi dan kebutuhan
lingkungan sosial. Dalam pelaksanaan tradisi Metokan. Kesadaran sosial kolektif tercermin
dari keterlibatan masyarakat dalam berkegiatan yaitu; Gotong - royong; Pelestarian budaya;
Dan menciptakan karya kreatif sebagai bentuk rasa kepedulian terhadap identitas budaya
lokal.
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7. Teori Komunitas Sosial

Komuintas sosial mengarahkan pada se-kelompok individu memiliki ikatan sosial
yang kuat dan tujuan bersama. Dalam konteks penelitian ini peran pemuda dalam
mengembangkan tradisi Metokan ini sebagian peran pemuda karang taruna Dusun Ngrawan
dapat memainkan peran penting sebagai pelopor dalam pelestarian tradisi melalui
kolaborasi antara komunitas lokal dan pihak Eksternal sebagai pendukung dalam
melestarikan budaya melalui sebuah karya yang di hasilkannya seperti contoh; Kolaborasi
kampus UKSW (Universitas Kristen Satya Wacana) dan warga Dusun Ngrawan
mendokumentasikan sejarah Dusun Ngrawan sebagai tujuan adanya sebuah sinergisitas
hubungan antara komunitas dan institusi di dalam menjaga keberlanjutan pengembangan
budaya lokal.
Modul ajar Di SMA Negeri 1 Getasan

Modul ajar adalah bahan pengajaran berbentuk tulisan yang tertulis dalam

rancangan sistematis meliputi nama; Modul; Kompetensi pengajaran; Metode pembelajaran
dan analisis; Penguanaan berbasis media pembelajaran; Dan materi ajar. Modul ajar serring
di sebut sebagai Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Modul ajar memiliki peranan
penting dalam menopang guru dalam merancang suatu pembelajaran secara induktif
maupun interaktif yang didasarkan dalam keterampilan guru dalam setiap masing- masing
dalam pembelajaran terdapat juga penentuan arah tujuan pembelajaran. Oleh karena itu,
Guru di asah dalam kemampuan berpikir untuk mendapatkan inovasi dalam modul ajar
dengan melihat perkembangan relevansi pengajaran dari modul tersebut berhasil atau
tidaknya dalam capaian tujuan indikator pembelajaran. Menurut Hadiansah, (2022:110),
Menjelaskan modul ajar adalah dokumen yang berisi tujuan, langkah, media pembelajaran,
serta asesmen yang dibutuhkan dalam satu topik berdasarkan alur tujuan pembelajaran.
Dalam penelitian ini, peneliti mengembangkan modul ajar tradisi Metokan sebagai sub-
pendekatan dalam pembelajaran Sosiologi dan Antropologi di SMA Negeri 1 Getasan.
Modul ini disusun mengunakan pendekatan pembelajaran induktif, dimana peserta didik
akan diarahkan untuk mengamati dan menganalisis fenomena sosial di Lingkungan mereka,
kemudian mernarik kesimpulan yang menghubungkan dengan teori - teori sosial dan
kebudayaan. Metokan di pilih sebagai konten dalam modul ajar karena Metokan Sangat
berperan penting dalam menyebarluaskan pengetahuan maupun memberikan gambaran
tentang nilai sosial, norma, serta praktik budaya yang relevan dengan topik - topik dalam
menghubungkan mata pembelajaran Sosiologi dan Antropologi kepada peserta didik dan
pengajar SMA Negeri 1 Getasan. Melalui modul ini peserta didik dapat untuk memahami
hubungan antara manusia dan kebudayaan terkhusus dalam konteks multikulturalisme dan
interaksi sosial yang harmonis dalam masyarakat lokal. Salah satu implementasi
pembelajaran kreatif dari modul ini adalah pembuatan Zine (fanzine), yaitu buku mini yang
berisi refleksi, ilustrasi, maupun cerita pendek yang dikembangkan sendiri oleh siswa
berdasarkan pemahaman mereka terhadap tradisi Metokan. Media Zine ini menjadikan
bentuk konkret keterlibatan siswa dalam pelestarian budaya dan telah menjadikan
kemampuan literasi sosial dan budaya. Melalui pengunaan modul ajar berbasis tradisi lokal,
di harapkan peserta didik tidak hanya mampu dalam memahami teori - teori secara sosial —
konseptual, namun juga peserta didik dapat juga menghubungkan maupun mengaitkan
pembelajaran ini dalam kehidupan yang nyata disekitar mereka. Selain itu, dalam kegiatan
ini juga sebagai tempat dan bentuk penumbuhan dalam kesadaran sosial dan budaya, empati
sosial, dan semangat pelestarian warisan budaya yang tak benda yang di miliki oleh setiap
budaya di sekitar Kita.
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4. KESIMPULAN
Penelitian lanjutan mengenai dalam pengunaaan pakaian tradisional dalam tradisi
Metokan dalam keterkaitan dengan kehidupan masyarakat dalam era perkembangan
kebudayaan dan tradisi masa kini. Penelitian tersebut diharapkan dapat menjelaskan
bagaimana identitas budaya tetap di pertahankan dalam perkembangan kebudayaan masa
Kini.
Kritik
Penelitian ini dapat memberikan sebuah kontribusi didalam konteks pengajaran
persekolahan di sekitar Getasan. Serta tidak hanya menjadikan pengajaran namun juga
menjadikan sebuah refrensi dan bahan diksui sesama antar peneliti.
Rekomendasi
Peneliti selanjutnya, peneliti berharap ada rekomendasi dalam penelitian ini yang
belum saya teliti dan mengetahui dalam bagaimana bentuk pakaian tradisi Metokan dapat
mempengaruhi fashion dalam status sosial yang ada dalam masyarakat. Dalam pembuktian
tradisi ini belum ada bukti dalam pakaian tradisional khas dari Dusun Ngrawan dalam
Tradisi Metokan Batur. Dalam pemakaian tradisional yang di gunakan dalam perayaan
Metokan belum terdokumentasi secara jelas sebagian dari identitas budaya Dusun Ngrawan
terkhususnya pada Didalam pengenalan fashion di era dahulu kala dalam melestarikan
tradisi yang telah mempenagruhi cara berpakaian dalam etika dan norma berpakaian.
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